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Sistem beton pracetak pada umumnya lebih banyak digunakan pada pembangunan gedung bertingkat karena memerlukan 
waktu yang relatif lebih singkat dibandingkan dengan beton konvensional. Namun, pada struktur beton pracetak memiliki 
bagian kritis pada sambungan saat menerima beban lateral. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku sambungan pracetak dengan sistem takik kombinasi bibir miring-bibir lurus dengan mengetahui nilai Kuat Lentur 
Balok, perbandingan kekuatan balok monolit dengan Sambungan Takik Kombinasi, serta pola retaknya. Sambungan ini 
dibuat dengan bentuk pracetak tertakik dan tulangan Ientur dimasukkan pada kedua bagiannya di Iubang yang telah 
disiapkan, kemudian diinjeksi. Bagian sambungan ditutup dengan bahan pengisi dari jenis tidak menyusut dan mempunyai 
kekuatan minimal sama dengan mutu beton pracetaknya. Penelitian ini menggunakan 3 sampel balok beton bertulang 
berdimensi (20x30x260) cm3, dengan 1 sampel balok normal, 1 sampel balok takik 15 cm dan 1 sampel balok takik  20 cm. 
Sampel beton disambung dengan Sambungan Takik Kombinasi Bibir Lurus-Bibir Miring  pada tengah bentang, setelah 28 
hari dilakukan metode Grouting. Diakhiri dengan pengujian Kuat Lentur Balok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kenaikan kekuatan BF-15 sebesar 16,171% dari balok nomal, sedangkan BF-20 mengalami pertambahan kekuatan sebesar 
19,207% dari balok normal. Penelitian berikutnya disarankan agar panjang sambungan di daerah Grouting tidak terlalu 
besar agar berat beton tidak dipengaruhi. 
 




Precast concrete systems are generally more widely used in the construction of multi-storey building because it requires a 
relatively shorter time compared to conventional concrete. However, in precast concrete structures have a critical piece on 
the connection when receive lateral load. Therefore, this research aims to know the behavior of the precast connection 
withnotch system combination of straight lip-oblique lip by knowing the value of flexural strength of beams, a comparison 
of strength ofmonolith beams with Notch Combination, and crack pattern. This connection made with precast forms notch 
and flexible reinforcement is inserted in both its parts in hole which has been prepared, then injected. Part of the 
connection is closed with the fillers with the type is not shrinking and have strength of at least equal to the quality of the 
precast concrete. This research uses 3 reinforced concrete beam sample with dimension (20x30x260) cm3, 1 normal beam 
sample, 1 sample of notch beam 15 cm and 1 sample of beam notches 20 cm. Concrete samples connected with Notch 
combination of Straight lip- Oblique lip in the middle of the span, after 28 daysGrouting method carried out. Then 
conclude with Strong Bending beams test. The results showed that the increase in strength of the BF-15 is 16.171% of 
normal beams, while the BF-20 got increase of strength in the amount of 19.207% of normal beam. Further research is 
suggestedthe connection length in Grouting area not too large so weight of the concrete is not affected. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Sistem beton pracetak pada umumnya lebih banyak 
digunakan pada pembangunan gedung bertingkat karena 
memerlukan waktu yang relatif lebih singkat 
dibandingkan dengan beton konvensional. Namun, pada 
struktur beton pracetak memiliki bagian kritis pada 
sambungan saat menerima beban lateral. Oleh karena itu, 
penelitian bertujuan untuk mengetahui perilaku 
sambungan pracetak dengan sistem takik kombinasi bibir 
miring-bibir lurus. Sambungan diharapkan mengalami 
kehancuran terlebih dahulu setelah mencapai kekuatan 
yang diinginkan. Sambungan ini dibuat dengan bentuk 
pracetak tertakik dan tulangan Ientur dimasukkan pada 
kedua bagiannya di Iubang yang disiapkan. Lubang 
kemudian diinjeksi. Bagian sambungan ditutup dengan 
bahan pengisi dari jenis tidak menyusut dan mempunyai 
kekuatan minimal sama dengan mutu beton pracetaknya. 
2. PROGRAM EKSPERIMENTAL 
Studi laboratorium dilakukan untuk mengetahui kuat 
lentur balok di daerah sambungan. 
Material 
Semen Portland Komposit dari Tonasa (40 kg per sak) 
adalah material digunakan. Pengujian agregat dilakukan 
di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Pengujian 
agregat berupa agregat kasar (batu pecah) dan agregat 
halus (pasir). Pengujian agregat didasarkan. Pada standar 
ASTM, Hasil rekapitulasi pengujian agregat dapat dilihat 
pada Tabel 1. 











1 Kadar Lumpur ≤ 5% 0.60% 2.77% 0.60% 
2 Kadar Organik <NO.3  NO.1  
3 Berat volume     














4 Absorbsi ≤ 2% 
0.2% - 
4 % 
1.46 % 1.46 % 
5 Berat Jenis Spesifik     
 a. BJ. Curah 1.6 – 3.3 1.6 – 3.2 2.34 2.50 
 
b. BJ Kering 
Permukaan 
1.6 – 3.3 1.6 – 3.2 2.50 2.54 
 c. BJ. Semu 1.6 – 3.3 1.6 – 3.2 2.79 2.60 
6 Modulus kehalusan 1.50–3.80 5.5 – 8.5 3.10 6.70 
Sumber: Hasil Pengujian-Laboratotium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil FT-UH 2015 
 
 
Deskripsi benda uji 
Sampel yang diuji berupa silinder beton berdiameter 20 
cm dan tinggi 30 cm yang dibuat pada saat pengecoran 
balok beton. Jumlah sampel silinder yang dibuat 
sebanyak 5 buah pada pengecoran balok beton. 
Pengujian kuat tekan silinder dilakukan setelah benda uji 
mencapai umur 28 hari. Hasil pengujian kuat tekan dapat 
dilihat pada  Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Benda Uji 
Beton Normal Mutu 25 Mpa 






f’c=P/A Koef f’ci=f’c/K 














105 20050.13 255.2855 0.46 554.9684 
05-Mei-15 3.66 11 155 19200.43 244.4668 1 244.4688 
Bahan Grouting Mutu 50 Mpa 






f’c=P/A Koef f’ci=f’c/K 














106 40030.11 509.6779 0.46 1107.9954 
10-Juni-15 3.67 650 156 38020.01 484.0846 1 484.0846 
Sumber: Hasil Pengujian-Laboratotium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil FT-UH 2015 
 
Hasil uji kuat tekan beton normal dan sikagrout pada 
tabel memperlihatkan bahwa beton memenuhi nilai kuat 
tekan yang disyaratkan yaitu 25 MPa. Sikagrout 
memiliki mutu yang lebih besar dari pada beton normal 
yaitu pada umur 28 hari beton normal memiliki nilai kuat 
tekan sebesar 244,4688 Kg/cm2, sedangkan pada 
Sikagrout umur 28 hari kuat tekan bertambah hingga 
484.0846 Kg/cm2. 
3. HASIL DAN DISKUSI 
Kuat Tarik Baja 
Pengujian kuat tarik baja dilakukan di 
Laboratorium Struktur dan Bahan Fakultas Teknik 
Gowa, Universitas Hasanuddin. Hasil pemeriksaan kuat 
tarik baja tulangan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Tarik Baja Tulangan 
Diameter 
Arah 
εs-y Fy Fmaks Es 
Sampel μ MPa MPa Mpa 
ᴓ 6 Transversal 2.007 339 422 169.003 
ᴓ 10 Longitudinal 2.020 419 766 207.470 
Sumber: Hasil Pengujian-Laboratotium Struktur dan Bahan Jurusan Sipil FT-UH 2015 
 
 
Hubungan Beban dengan Lendutan 
Kekuatan beton umumnya diwakili oleh kuat tekan. Kuat 
tekan meningkat seiring dengan bertambahnya umur 
untuk semua variasi penambahan Sikagrout pada sampel 
balok. Peningkatan kuat tekan terjadi sebagai akibat dari 
proses hidrasi yang berjalan dengan baik dimana beton 
dicuring dalam air sampai umur pengujian. 
Tabel 4. Tabel Hubungan Sambungan Balok Model Takik 





Pcr Pu Δcr Δu 
1. Normal 26,4 61,22 1,68 6,55 
2. BF-15 23,4 71,12 0,22 7 
3. BF-20 31,2 73,04 4,85 9,63 
 
Untuk balok takik kombinasi bibir lurus-bibir miring 15 
cm (BF-15), hubungan beban pada awal pembebanan 
masih berupa garis lurus yang memperlihatkan perilaku 
elastis penuh hingga saat retak awal  saat beban sebesar 
23,40 kN dengan lendutan sebesar 0,22 mm. Sejalan 
dengan peningkatan beban, kurva hubungan menjadi 
agak lebih datar dibanding dengan sebelumnya. Hal ini 
terjadi sampai balok normal mencapai beban maksimum 
sebesar 71,12 kN dengan lendutan sebesar 7 mm. Untuk 
balok takik 20 cm (BF-20), hubungan beban pada awal 
pembebanan masih berupa garis lurus yang 
memperlihatkan perilaku elastis penuh hingga saat retak 
awal  saat beban sebesar 31,2 kN dengan lendutan 
sebesar 4,85 mm. Sejalan dengan peningkatan beban, 
kurva hubungan menjadi agak lebih datar dibanding 
dengan sebelumnya. Hal ini terjadi sampai balok normal 
mencapai beban maksimum sebesar 73,04 kN dengan 
lendutan sebesar 9,63 mm. 
Adapun lendutan yang terjadi pada balok takik 
kombinasi (BF-15) dan balok takik kombinasi (BF-20) 
saat beban maksimal dapat dilihat pada Tabel 5 seperti 
berikut: 
BALOK Pu (kN) Lendutan (mm) 
BN 61,22 7,93 
BF-15 71,12 13,835 
BF-20 73,04 11,36 
 
Pada Tabel 5 lendutan yang terjadi pada saat beban 
maksimal balok normal adalah 7,93 mm sebesar 61,22 
kN. Tetapi dengan pemberian sambungan takik 
kombinasi BF-15 terjadi peningkatan lendutan yaitu 
13,835 mm sebesar 71,12 kN sedangkan untuk balok 
takik kombinasi BF-20 terjadi lendutan sebesar 11,36 
saat beban maksimal 73,04 kN. 
Varian takikan balok yang menggunakan grouting 
mempengaruhi kapasitas beban lentur balok. Hal ini 
memperlihatkan bahwa perkuatan pada balok takik 
kombinasi meningkatkan kekuatan balok dan 
menyebabkan lendutan yang besar. Beban yang mampu 
ditahan oleh BF-20 lebih besar jika dibandingkan BF-15. 
Begitu pula lendutannya, lendutan BF-15 lebih besar jika 
dibandingkan BF-20. Hal ini menunjukkan bahwa BF-20 
lebih kuat dari BF-15. 
 
Gambar 1. Histogram Beban Maksimum 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa beban 
saat retak untuk Balok Takik Kombinasi 15 cm (BF-15) 
yaitu sebesar 23,4 kN dengan persentasi peningkatan 
kekuatan balok terhadap balok normal sebesar 11,363% 
sedangkan saat beban maksimum untuk Balok Takik 
Kombinasi 15 cm (BF-15) yaitu sebesar 71,12 kN 
dengan persentasi peningkatan kekuatan balok terhadap 
balok normal sebesar 16,171%. Sedangkan untuk Balok 
Takik Kombinasi 20 cm (BF-20) untuk beban saat retak 
sebesar 31,2 kN dengan persentasi peningkatan kekuatan 
balok terhadap balok normal sebesar 18,182% dan saat 
beban maksimum sebesar 73,04 kN dengan persentasi 
peningkatan perkuatannya sebesar 19,307%  terhadap 
balok normal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk BF-15 
dan BF-20 yang berfungsi sebagai sambungan dan 
perkuatan meningkatkan persentasi peningkatan 
kekuatannya terhadap balok normal (BN). 
Pola Retak 
 Balok Normal 
 
Gambar 2. Pola retak Balok Normal dengan metode 
Analisa Numerik 




Gambar 3. Pola retak BF-15 dengan metode Analisa 
Numerik 
 Balok Takik Kombinasi Sambungan 20 cm 
(BF-20) 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai kuat lentur (P) pada BF-15 
sebesar 71,12 Mpa, BF-20 sebesar 73,04 Mpa dan pada 
balok BN sebesar 61,22 Mpa. Kenaikan kekuatan BF-15 
sebesar 16,171% dari balok nomal sedangkan BF-20 
diperoleh kenaikan kekuatan sebesar 19,207% dari balok 
normal. Hal ini menunjukkan bahwa balok yang 
menggunakan sambungan takik memiliki kekuatan lebih 
besar dibandingkan dengan beton normal karena adanya 
grouting yang memperkuat beton di daerah sambungan. 
Dan pola retak yang terjadi di daerah sambungan adalah 
retak lentur (flexural crack).Penelitian berikutnya akan 
fokus pada perkuatan plat di daerah sambungan. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil yang diperoleh pada uji sampel, nilai kuat lentur 
(P) pada BF-15 sebesar 71,12 Mpa, BF-20 sebesar 73,04 
Mpa dan pada balok BN sebesar 61,22 Mpa. Nilai kuat 
lentur (P) pada BF-15 hampir sama, akan tetapi BF-20 
dapat terdeformasi lebih besar daripada BF-15. 
2. Dari hasil penelitian diperoleh kenaikan kekuatan BF-
15 sebesar 16,171% dari balok nomal, sedangkan BF-20 
mengalami pertambahan kekuatan sebesar 19,207% dari 
balok normal. Sehingga BF-20 lebih efektif 
dibandingkan BF-15 dan beton normal, dimana grouting 
menyumbangkan kekuatan yang lebih besar di daerah 
sambungan.   
3. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa pola retak yang 
terjadi di daerah sambungan adalah retak lentur (flexural 
crack), dan arah retak yang terjadi hampir tegak lurus 
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